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ABSTRAK

Paparan terhadap senyawa turunan benzena seperti karbol atau fenol dalam produk pembersih lantai dapat
menimbulkan dampak toksik bagi kesehatan, terutama pada perempuan yang memiliki risiko metabolik dan
gangguan sistem darah lebih tinggi. Eco-enzyme, sebagai produk hasil fermentasi limbah organik, diperkenalkan
sebagai alternatif pembersih alami yang lebih aman. Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di Posyandu Anggur
Krajan Utara RT 02/RW 03 Situbondo dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga
mengenai bahaya benzena dan pembuatan eco-enzyme. Evaluasi dilakukan dengan pretest dan posttest yang
dianalisis menggunakan SPSS versi 25 melalui uji normalitas (Shapiro-Wilk), homogenitas (Bartlett), dan uji
beda (Wilcoxon). Hasil menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05), yang mengindikasikan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta setelah penyuluhan. Kegiatan ini berhasil
memberdayakan peserta untuk menggantikan produk pembersih berbasis bahan kimia berbahaya dengan
alternatif alami yang ramah lingkungan.
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ABSTRACT

Exposure to benzene derivatives such as carbolic acid or phenol in floor cleaning products can have toxic effects
on health, especially for women who are at higher risk of metabolic and hematologic disorders. Eco-enzyme, a
natural cleaner produced from the fermentation of organic waste, is introduced as a safer alternative. This
outreach activity was conducted at Posyandu Anggur Krajan Utara RT 02/RW 03 Situbondo, aiming to enhance
housewives’ knowledge about the dangers of benzene and how to produce eco-enzyme. Evaluation was carried
out using pretests and posttests, analyzed with SPSS version 25 through normality test (Shapiro-Wilk),
homogeneity test (Bartlett), and difference test (Wilcoxon). Results showed a significant difference in participant
understanding, with a Sig. (2-tailed) value of 0.000 (<0.05), indicating improved knowledge after the session.
This program successfully empowered participants to replace hazardous chemical cleaners with environmentally
friendly natural alternatives.
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1. PENDAHULUAN

Produk pembersih lantai menjadi salah satu produk pembersih yang banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam sektor rumah tangga, fasilitas
pelayanan kesehatan, perkantoran, restoran, hingga peternakan. Hal yang perlu
diperhatikan dalam produk ini adalah kandungannya yang dengan umum digunakan berupa
senyawa karbol atau fenol (Supandi et al., 2019). Karbol atau fenol pada dasarnya
merupakan turunan benzena dengan gugus fungsi hidroksi (-OH) sebagai pengganti satu
atom hidrogen yang dimilikinya (Vitale & Gutovitz, 2023). Studi sebelumnya telah
diketahui benzena memiliki efek toksik pada paparannya. Beberapa efek dari paparan zat
ini meliputi vertigo, rasa kantuk, sakit kepala dan mual muntah. Pada paparan kronis,
benzena dikaitkan secara signifikan pada kejadian cedera sumsum tulang belakang dengan
efek serius meliputi anemia aplastic, leukopenia, pansitopenia, hingga leukemia (Katzung,
2018).

Eco-enzyme adalah pembersih alami yang dapat digunakan sebagai subtitusi
penggunaan pembersih karbol. Cairan ini terbuat dari fementasi limbah organik dengan
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menggunakan khamir dan bakteri penghasil etanol dan asam organik lainnya yang dapat
dimanfaatkan sebagai cairan pembersih (Mardiana et al.,, 2023). Eco-enzyme
diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong pada tahun 2003 yang prinsip
pembuatannya mirip seperti pembuatan kompos hanya saja ditambahkan air. Bahan yang
digunakan cukup mudah dijumpai yakni gula, air, dan limbah organik berupa sayuran atau
kulit buah dengan perbandiang tiap bahan berturut-turur 1:10:3. Waktu yang diperlukan
untuk membuat eco-enzyme adalah 3 bulan fermentasi untuk daerah tropis dan 6 bulan
untuk daerah sub tropis dengan indikasi fermentasi berhasil bila pada bulan pertama akan
beraroma seperti alkohol dan 2 bulan setelahnya beraroma asam cuka disertai maupun
tidak disertai lapisan jamur seperti jeli berwarna putih (Septiani et al., 2021).

Perlu ditekankan bahwa wanita, secara keseluruhan memiliki resiko jauh lebih tinggi
sebesar 23-26% daripada laki-laki terkait tingkat resiko efek metabolism dan sistem darah
akibat paparan benzena yang didasarkan pada parameter darah (Poli et al., 2022). Selain
itu, beberapa wanita yang menghirup benzena dalam jumlah tinggi selama berbulan-bulan
mengalami periode menstruasi yang tidak teratur dan penurunan ukuran ovarium (CDC,
2018). Posyandu menjadi tempat penyuluhan strategis dimana ibu-ibu rumah tangga
memiliki kesibukan yang seragam terkait kegiatan di rumah berkumpul terkait dengan
kebutuhan kesehatan bayi atau balitanya.

Dalam rangka membina dan mengembangkan potensi kesehatan keluarga khususnya
dalam mengolah limbah kegiatan ini sangat inspiratif karena mengubah limbah menjadi
produk bernilai tinggi, sekaligus mendukung upaya pengembangan potensi dan
peningkatan kesejahteraan dalam komunitas. Inisiatif ini tidak hanya menciptakan produk
yang unik dan ramah lingkungan dan juga sehat tetapi juga memberdayakan masyarakat
setempat melalui pelatihan dan meningkatkan kesadaran lingkungan. Sampah maupun
limbah harus diolah menjadi barang bermanfaat (Fitaloka et al., 2023). Oleh karena itu
diperlukan suatu upaya penyuluhan terkait bahaya benzena dan cara pembuatan produk
eco-enzyme sebagai bahan pengganti pembersih lantai yang mengandung turunan benzena
yakni karbol pada ibu-ibu peserta posyandu.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan memberikan edukasi kesehatan kepada
peserta posyandu yang hadir pada hari Senin, 17 Februari 2025, di Posyandu Anggur
Krajan Utara RT 02 / RW 03 Situbondo. Kegiatan ini dilaksanakan dengan menyampaikan
pengetahuan mengenai bahaya benzena dan cara pembuatan eco-enzyme. Setelah kegiatan
dilaksanakan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap dan perilaku
peserta posyandu agar memahami tentang bahaya benzena dan cara pembuatan eco-
enzyme sebagai pengganti produk pembersih alami. Kegiatan penyuluhan dievaluasi
melalui pretest dan posttest yang mana hasilnya kemudian akan dilakukan uji statistic
menggunakan SPSS versi 25 yang meliputi uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, uji
homogenitas menggunakan Bartlett dan uji beda menggunakan Paired Sample T-test
(untuk data berdistribusi normal) atau Wilcoxon (untuk data tidak berdistribusi normal).
Alur jalannya kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Kegiatan Penyuluhan Bahaya Benzene dan Pelatihan Pembuatan Eco-Enzyme

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2025 bertempat di
Posyandu Anggur Krajan Utara RT 02 / RW 03 Situbondo. Susunan kegiatan dimulai dari
registrasi peserta kemudian pengenalan tim penyuluhan yang terdiri dari Dosen S1 Farmasi
Universitas Ibrahimy. Pengisian pretest mengenai eco-enzyme dan cara pembuatannya
dilaksanakan sebelum agenda penyampaian materi melalui presentasi selama 30 menit
dengan metode ceramah selagi pemeriksaan posyandu berjalan. Kegiatan selanjutnya
adalah penutupan dengan pengisian posttest serta dokumentasi foto bersama. Adapun
dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2.

v e

(a) (b) (©)
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan (a) Proses Registrasi Peserta (b) Pemaparan Materi Cara Pembuatan Eco-
enzyme (c) Pengisian Kuesioner Dibantu Kader Posyandu
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Tingkat Pemahaman Peserta Penyuluhan

Kegiatan melibatkan 26 peserta yang keseluruhan peserta merupakan ibu rumah
tangga. Soal pretest dan posttest terdiri atas 10 soal yang mengacu pada materi yang
disampaikan meliputi pengertian eco-enzyme, manfaat eco-enzyme, dan cara pembuatan
eco-enzyme. Tingkat pemahaman peserta penyuluhan dikategorikan pada dua ketegori
yaitu pemahaman baik bila nilai >80, sedangkan peserta yang memiliki nilai <80 dianggap
memiliki pemahaman yang kurang baik. Grafik pemahaman peserta dapat dilihat pada
Gambar 3, dimana pada saat pretest diketahui bahwa sebagian besar peserta masih berada
pada pemahaman yang buruk atau kurang baik. Sebaliknya pada hasil posttest, dapat
dilihat bahwa mayoritas peserta penyuluhan yakni 20 peserta memiliki pemahaman terkait
bahaya benzena dan cara pembuatan eco-enzyme yang baik serta hanya tersisa 6 peserta
yang masih belum memasuki kategori pemahaman yang baik.

Hasil Pretest dan Postest
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Gambar 3. Grafik Tingkat Pemahaman Peserta Penyuluhan

Uji Statistik

Hasil nilai pretest dan posttest kemudian diuji secara statistik menggunakan SPSS
versi 25 untuk mengetahui apakah ada perbedaan signifikan pemahaman peserta setelah
dilakukan penyuluhan. Hasil uji normalitas yang menjadi syarat bisa atau tidaknya data
diuji menggunakan pengujian parametrik dapat dilihat pada Tabel 1. Dalam penetapan
normalitas data digunakan hasil dari Uji Shapiro-Wilk dikarenakan data yang dimiliki
hanya 30 peserta (sampel <50). Nilai signifikansi baik pada data pretest maupun posttest
berturut-turut 0,035 dan 0,001 (<0,05) yang mana berarti data dinyatakan tidak
berdistribusi normal dan tidak dapat dilanjutkan pada pengujian parametrik.

Tabel 1. Hasil Uji Shapiro-Wilk Data Menggunakan SPSS Ver. 25

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Pretest 0,171 26 0,050 916 26 0,035
Nilai Posttest 0,232 26 0,001 ,834 26 0,001

a. Lilliefors Significance Correction

Uji Bartlett digunakan untuk menentukan homogenitas dari data yang diperoleh. Hasil
keputusan uji Bartlett didasarkan pada nilai signifikansi dimana bila nilai signifikansi lebih
dari 0,05 maka data dinyatakan homogen. Nilai signifikansi yang didapatkan dari uji pada
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data pengetahuan pretest dan posttest adalah 0,017 yang mana berarti data tidak homogen
dan dilanjutkan ke uji non parametrik.
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Data Menggunakan SPSS Ver. 25

Test Results
Box's M 5,809
|3 Approx. 5,699
dfl 1
df2 7500,000
Sig. 0,017

Tests null hypothesis of equal population covariance matrices.

Uji Wilcoxon yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3. Uji ini digunakan karena sifat
data yang dimiliki yakni nilai pemahaman peserta penyuluhan bersifat berpasangan. Hasil
nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,000 (<0,05) yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara pretest dan posttest sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
penyuluhan meningkatkan pemahaman peserta terkait eco-enzyme terlebih dengan tidak
adanya negative ranks atau tidak adanya peserta yang mengalami penurunan pemahaman.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Data Menggunakan SPSS Ver. 25

Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks
Nilai Posttest - Nilai Negative 0? 0,00 0,00
Pretest Ranks
Positive Ranks 24 12,50 300,00
Ties 2¢
Total 26
a. Nilai Posttest < Nilai Pretest
b. Nilai Posttest > Nilai Pretest
c. Nilai Posttest = Nilai Pretest
Test Statistics?
Nilai Posttest - Nilai
Pretest
Z -4,320°
Asymp. Sig. (2- 0,000

tailed)
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
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Dengan keberhasilan penyuluhan ini, diharapkan ibu rumah tangga area Posyandu
Anggur dapat menggantikan produk pembersih dengan alternatif eco-enzyme untuk
menciptakan lingkungan asrama yang lebih sehat.

4. KESIMPULAN
Penyuluhan mengenai eco-enzyme berhasil berjalan dengan lancar dengan diikuti 26
peserta dari Posyandu Anggur. Adapun hasil penyuluhan dan pelatihan berhasil
meningkatkan pengetahuan terkait bahaya benzena serta pengetahuan terkait cara
pembuatan dan penggunaan eco-enzyme sebagai pembersih lantai.
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